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Abstract 
Academic supervision plays a crucial role in assisting teachers to enhance their skills in the era of the 
Merdeka Curriculum. This research aims to explore the role of academic supervision in improving 
teachers' skills in the Merdeka Curriculum era at Elementary Schools. Utilizing a qualitative method 
through Systematic Literature Review (SLR), subsequent analysis will be conducted on a number of 
relevant studies. Through literature review and identification of effective approaches in academic 
supervision implementation and its impact on enhancing teachers' skills. The research findings 
indicate that academic supervision oriented towards collaborative learning, constructive feedback, 
and professional development significantly impacts improving the quality of education in 
Elementary Schools. However, there are several challenges in effectively implementing academic 
supervision in the Merdeka Curriculum era, including paradigm shifts, the crucial role of supervisors' 
skills, and the need for adequate time and resources. The implications of this research include the 
importance of developing structured and sustainable supervision programs as efforts to support the 
improvement of education quality in the era of the Merdeka Curriculum. 
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Abstrak 
Supervisi akademik berperan sangat penting dalam membantu guru meningkatkan keterampilan 
pada era Kurikulum Merdeka. Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran supervisi akademik 
dalam meningkatkan keterampilan guru pada era Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar. Dengan 
menggunakan metode kualitatif melalui Sistematic Literature Review (SLR), selanjutnya akan 
dilakukan analisis pada sejumlah penelitian-penelitian yang relevan. Melalui tinjauan terhadap 
literatur, dan melakukan identifikasi pendekatan-pendekatan yang efektif dalam pelaksanaan 
supervisi akademik serta dampaknya terhadap peningkatan keterampilan guru. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa supervisi akademik yang berorientasi pada pembelajaran kolaboratif, 
pemberian umpan balik konstruktif, dan pengembangan profesionalisme guru memiliki dampak 
yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar. Namun terdapat 
beberapa tantangan dalam pelaksanaan supervisi akademik secara efektif dalam era Kurikulum 
Merdeka yang mencakup perubahan paradigma, keterampilan supervisor sangat penting, diperlukan 
waktu dan sumber daya yang memadai. Implikasi penelitian ini mencakup pentingnya 
pengembangan program supervisi yang terstruktur dan berkelanjutan sebagai upaya mendukung 
peningkatan kualitas pendidikan di era Kurikulum Merdeka. 

Kata kunci: supervisi akademik; keterampilan guru; era kurikulum merdeka 

 

1. Pendahuluan  

Implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar menandakan era baru dalam 

pendidikan Indonesia. Kurikulum ini berfokus pada pengembangan keterampilan, karakter, 

dan pemahaman konsep yang lebih dalam, sehingga menuntut perubahan signifikan dalam 

pendekatan pembelajaran. Kurikulum Merdeka berorientasi pada menyiapkan individu secara 

efektif untuk mampu mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis, kreatif, dan 
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terampil sesuai dengan tuntutan zaman. Keterampilan mengajar guru menjadi kunci vital 

dalam penerapan Kurikulum Merdeka secara efektif, karena mengharuskan pendekatan yang 

berbeda dalam penyampaian materi dan evaluasi kemajuan siswa. Kurikulum Merdeka 

memberikan ruang lebih besar bagi sekolah dan guru untuk mengembangkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan lingkungan sekitar. Guru 

diharapkan mampu  proses pembelajaran secara efisien agar tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dapat tercapai dengan baik. Hal ini menghadirkan tantangan baru bagi para guru 

dalam menyesuaikan praktik mengajar mereka dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka 

(Faiz et al., 2022; Faiz & Purwati, 2021; Fakhri, 2023; Fatma & Mustafa, 2016; Iskandar et al., 

2023). 

Supervisi yang efektif bukan hanya sebatas pada evaluasi kinerja, melainkan juga pada 

pemberian bimbingan, dukungan, serta pengembangan kepada guru-guru untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Peranan supervisi akademik menjadi penting dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka. Supervisi akademik merupakan salah satu komponen 

dalam pengembangan profesionalisme guru dan peningkatan mutu pembelajaran di sekolah. 

Supervisi akademik membantu guru meningkatkan keterampilan mengajar sehingga guru 

dapat meningkatkan kompetensi yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Dengan 

pelaksanaan supervisi akademik yang efektif, diharapkan guru dapat meningkatkan 

keterampilan mengajarnya dan memberikan pembelajaran yang berkualitas bagi peserta 

didik. Namun, penelitian tentang integrasi supervisi akademik dengan Kurikulum Merdeka di 

tingkat sekolah dasar masih sangat terbatas (Khumairoh & Supriyanto, 2021; Mansyur, 2021; 

Nadiya, 2023; Rahman, 2021; Sandy et al., 2023; Sitaasih, 2020).  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran supervisi akademik untuk 

meningkatkan keterampilan guru pada era Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar. Tantangan 

supervisi akademik pada keterampilan mengajar guru akan dianalisis, dan rekomendasi untuk 

pelaksanaan supervisi akademik yang efektif dalam Kurikulum Merdeka akan dirumuskan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran pada Kurikulum 

Merdeka, memberikan kontribusi baru terhadap pengetahuan tentang peran supervisi 

akademik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, dan memberikan panduan praktis bagi 

para stakeholder dalam merumuskan dan melaksanakan program supervisi akademik yang 

efektif. 

2. Metode  

 Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui Sistematic 

Literature Review (SLR). Ini berarti penelitian didasarkan pada analisis mendalam terhadap 

literatur yang relevan dalam bidang yang dipelajari. Dalam SLR, peneliti secara sistematis 

mengumpulkan, mengevaluasi, dan menyintesis bukti dari berbagai sumber untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang topik penelitian. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan menjelaskan fenomena yang dihadapi 

dengan lebih rinci, serta menunjukkan tren, kesimpulan, dan temuan yang signifikan dalam 

literatur yang ada. Metode ini dipilih bertujuan untuk menggali peran supervisi akademik 

dalam meningkatkan keterampilan guru pada era Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar. 

Langkah-langkah analisis literatur melibatkan pemilihan sumber yang relevan, pengumpulan 

data tentang pendekatan supervisi akademik yang efektif, evaluasi serta penyaringan 

berdasarkan kriteria tertentu, analisis mendalam untuk mengidentifikasi pola dan tema 

penting terkait peningkatan kualitas guru pada era Kurikulum Merdeka, serta penyusunan 
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laporan yang mencakup ringkasan, interpretasi, kesimpulan, dan rekomendasi. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang mendalam dan 

komprehensif terhadap topik yang diteliti (Afiyanti, 2014; Darmalaksana, 2020; Hamzah, 

2019; Kususmastuti & Khoiron, 2017). 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pentingnya supervisi akademik sebagai elemen 

kunci dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya pada tingkat 

sekolah dasar di era Kurikulum Merdeka. Supervisi akademik sangat penting untuk 

meningkatkan kinerja guru dan pencapaian siswa dengan merangkul praktik pengawasan, 

arahan, dan pembinaan untuk meningkatkan mutu pembelajaran di kelas.  Dengan demikian, 

supervisi akademik tidak hanya membantu guru untuk meningkatkan praktik pengajaran 

mereka, tetapi juga memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa dengan menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan berorientasi pada peningkatan mutu 

pembelajaran di kelas. Sejalan dengan hal tersebut Azizah & Roesminingsih (2021), 

menjelaskan bahwa Supervisi Akademik merupakan proses pembinaan yang berkelanjutan 

dan terencana untuk membantu guru dalam meningkatkan kinerja dan profesionalismenya. 

Tujuan utama supervisi akademik adalah untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah.  

Sehingga supervisi akademik tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran di kelas, tetapi juga sebagai upaya untuk memperbaiki praktik pendidikan secara 

keseluruhan di sekolah (Abdillah et al., 2022; Fujiono et al., 2023; Kasirin, 2020; Lalupanda, 

2019; Mansyur, 2021; Nurhattati et al., 2023; Sulandra et al., 2023).  

Peningkatan keterampilan mengajar guru sangat penting untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran di sekolah. Guru yang memiliki keterampilan mengajar yang baik akan mampu 

memberikan pembelajaran yang berkualitas dan bermakna bagi peserta didik. Keterampilan 

mengajar guru mencakup kemampuan yang dimiliki guru untuk melaksanakan proses 

pembelajaran secara efektif dan efisien. Guru yang memiliki keterampilan mengajar yang baik 

akan dapat memberikan pembelajaran yang berkualitas dan bermakna bagi peserta didik. 

Sehingga implikasi dari peningkatan keterampilan mengajar guru tidak hanya terbatas pada 

pencapaian akademik siswa, tetapi juga pada pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, 

relevan, dan bermakna bagi mereka. Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan 

keterampilan mengajar guru menjadi suatu keharusan dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan secara keseluruhan (Madjid, 2019; Muhajirah et al., 2023; Nurhattati et al., 2023; 

Wijaya et al., 2023). 

Keterampilan guru menjadi penting karena adanya Kurikulum Merdeka yang 

memberikan sekolah otonomi yang lebih besar dalam mengembangkan pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik. Dalam konteks ini, supervisi 

akademik menjadi komponen penting dalam mendukung pengembangan profesionalisme 

guru dan mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Supervisi akademik pada era 

Kurikulum Merdeka memungkinkan guru untuk mengembangkan keterampilan mereka 

melalui pendekatan kolaboratif antara supervisor dan guru. Dengan adanya supervisi yang 

berfokus pada pengembangan profesionalisme guru, guru dapat menerima umpan balik yang 

konstruktif serta mendapatkan bimbingan dalam meningkatkan keterampilan mengajar 
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mereka sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Supervisor akan membantu guru untuk 

mengeksplorasi berbagai metode pengajaran yang sesuai dengan pendekatan kurikulum yang 

lebih fleksibel dan inovatif. Dengan demikian, supervisi akademik pada era Kurikulum 

Merdeka tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi 

juga sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan guru agar mampu 

mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan semangat Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pada pemberdayaan sekolah dan guru untuk merancang 

pembelajaran yang relevan dan bermakna bagi peserta didik (Nurhattati et al., 2023; Rahma & 

Triwiyanto, 2023; Sandy et al., 2023; Suchyadi et al., 2022; Yufani et al., 2023). 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Peran Supervisi Akademik dalam Meningkatkan Keterampilan Guru pada Era 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar 

Peran Supervisi Akademik dalam Meningkatkan Keterampilan Guru pada era 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar sangatlah penting. Supervisi akademik membantu guru 

untuk menjadi lebih baik dalam mengajar sesuai dengan kebutuhan Kurikulum Merdeka. 

Caranya adalah dengan memberikan bantuan dan pelatihan kepada guru melalui pengamatan, 

saran, dan evaluasi yang diberikan secara konstruktif. Dalam Kurikulum Merdeka, di mana 

sekolah memiliki lebih banyak kebebasan dalam merancang pembelajaran, supervisi 

akademik membantu guru agar dapat memahami dan mengimplementasikan kurikulum 

tersebut dengan baik. Misalnya, supervisor akan membantu guru untuk menggunakan metode 

pengajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum baru ini. Selain itu, supervisi akademik juga 

membantu guru dalam mengembangkan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan dalam 

mengajar. Ini termasuk kemampuan berkomunikasi dengan baik, mengelola kelas dengan 

efektif, dan menjadi lebih profesional dalam pekerjaan mereka sebagai pendidik. Dengan 

demikian, supervisi akademik bukan hanya sekadar pengawasan, tetapi juga merupakan alat 

penting dalam membantu guru untuk menjadi lebih baik dalam mengajar dan menghadapi 

perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan, terutama dalam era Kurikulum Merdeka 

(Gunanto, 2020; Nurhattati et al., 2023; Rahman, 2021; Sandy et al., 2023; Suarniti, 2023; 

Sulandra et al., 2023). 

3.2.2. Tantangan Supervisi Akademik terhadap Keterampilan Guru pada era 

Kurikulum Merdeka  

Dalam era Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar, pelaksanaan supervisi akademik 

menghadapi beberapa tantangan yang signifikan. Salah satunya adalah perubahan paradigma, 

di mana supervisi akademik perlu beralih dari peran sebagai alat kontrol menjadi alat 

pengembangan profesionalisme guru. Hal ini menekankan perlunya memandang supervisi 

sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas pengajaran guru, bukan hanya 

sebagai proses evaluasi. Seiring dengan itu, keterampilan supervisor menjadi krusial, karena 

mereka harus memiliki kompetensi yang memadai untuk melaksanakan supervisi sesuai 

dengan tuntutan kurikulum yang baru, yang menekankan pada kebebasan dan kreativitas 

dalam mengajar. Selain itu, tantangan lainnya terkait dengan alokasi waktu dan sumber daya 

yang diperlukan untuk melaksanakan supervisi akademik secara efektif dalam konteks 



Proceedings Series of Educational Studies 

226 
 

Kurikulum Merdeka. Diperlukan waktu yang cukup untuk memahami dan menerapkan 

pendekatan supervisi yang sesuai, serta sumber daya yang memadai untuk mendukung proses 

supervisi yang berorientasi pada pengembangan profesionalisme guru. Oleh karena itu, peran 

supervisi akademik dalam meningkatkan keterampilan guru pada era Kurikulum Merdeka di 

Sekolah Dasar tidak hanya berkaitan dengan peningkatan kompetensi guru, tetapi juga dengan 

penyesuaian terhadap paradigma baru dalam pendidikan dan pengelolaan sumber daya yang 

efisien (Artiana, 2022; Basori et al., 2023; Hs, 2019; Monalisa & Irfan, 2023; Mulloh & Muslim, 

2022; Rahma & Triwiyanto, 2023; Shihab et al., 2023). 

3.2.3. Rekomendasi Pelaksanaan Supervisi Akademik yang Efektif untuk 

Meningkatkan Keterampilan Guru di Era Kurikulum Merdeka 

Dalam rangka melaksanakan supervisi akademik secara efektif dalam Kurikulum 

Merdeka, sejumlah rekomendasi dapat dipertimbangkan. Pertama, pentingnya pengembangan 

program supervisi akademik yang sesuai dengan kebutuhan guru. Program ini harus 

dirancang berdasarkan analisis kebutuhan guru agar relevan dan efektif dalam meningkatkan 

keterampilan mereka sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Selanjutnya, pemberian 

pelatihan kepada supervisor juga menjadi langkah krusial. Supervisor perlu mendapatkan 

pelatihan yang memadai untuk dapat melaksanakan supervisi akademik sesuai dengan 

tuntutan kurikulum yang baru. Terakhir, diperlukan penyediaan waktu dan sumber daya yang 

memadai. Mengingat pentingnya waktu dan sumber daya dalam melaksanakan supervisi 

akademik secara efektif dan berkelanjutan dalam konteks Kurikulum Merdeka, pengelolaan 

yang baik atas hal ini menjadi suatu keharusan. Dengan menerapkan rekomendasi ini, 

diharapkan pelaksanaan supervisi akademik dapat memberikan dampak positif dalam 

pengembangan profesionalisme guru dan peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

Dengan demikian, supervisi akademik tidak hanya berperan sebagai pengawasan, tetapi juga 

sebagai sarana untuk membantu guru dalam menghadapi tantangan dan perubahan dalam 

Kurikulum Merdeka, serta meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai dengan tujuan 

kurikulum tersebut (Ardiyansyah et al., 2023; Fitriyah & Wardani, 2022; Fujiono et al., 2023; 

Mansyur, 2021; Marsidi et al., 2022; Mawaddah, 2021; Novianti, 2022; Nurchaeni et al., 2023; 

Nurhattati et al., 2023).  

4. Simpulan  

Supervisi akademik memiliki peran kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia, terutama di era Kurikulum Merdeka. Supervisi akademik membantu guru 

meningkatkan kinerja dan pencapaian siswa melalui praktik pengawasan, arahan, dan 

pembinaan. Hal ini tidak hanya membantu guru meningkatkan praktik pengajaran mereka, 

tetapi juga memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa dengan menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih efektif. Di era Kurikulum Merdeka, supervisi akademik 

memungkinkan guru untuk mengembangkan keterampilan mereka melalui pendekatan 

kolaboratif antara supervisor dan guru, sesuai dengan tujuan kurikulum yang lebih fleksibel 

dan inovatif. Meskipun penting, pelaksanaan supervisi akademik dalam Kurikulum Merdeka 

dihadapkan pada sejumlah tantangan, seperti perubahan paradigma dan alokasi waktu serta 

sumber daya yang diperlukan. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan program supervisi 

yang sesuai dengan kebutuhan guru, pelatihan bagi supervisor, dan pengelolaan waktu serta 

sumber daya yang efisien. Dengan menerapkan rekomendasi ini, supervisi akademik dapat 
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menjadi alat efektif dalam mengembangkan profesionalisme guru dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka. 
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